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                RINGKASAN 
 

 Penelitian ini membahas tentang media promosi wisata di masa kolonial 

Belanda, berupa gambar seni cetak litografi. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

makna bahasa rupa yang ada dalam gambar media promosi tersebut. Objek promosi 

yang dimaksud adalah gambar penginapan, gambar hasil budaya dan alam eksotik 

pedalaman tanah jajahan insulinde yang dicetak antara tahun 1930 hingga 1940. 

Dengan metode sosio historis yang terdiri dari kajian sosial dan sejarah, data yang 

diperoleh dari studi literatur, kajian pustaka dan observasi lapangan akan dianalisi 

dengan pendekatan wacana kritis Teun A. van Dijk. Selanjutnya berdasarkan data 

yang ada, hasil penelitian akan diintepretasikan secara deskriptif kualitatif dan 

dipaparkan dengan pendekatan historiografi. Hasil temuan dari penelitian ini adalah 

bahwa telah terjadi proses pembaratan dalam budaya visual di masa kolonial. 

Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu penggambaran media promosi wisata masa 

Hindia Belanda 1930 - 1940, telah melahirkan jejak seni cetak litografi bergaya art 

deco sebagai upaya modernisasi dalam mendukung modernitas dan memajukan 

pariwisata kolonialis Belanda yang modernistik bagi orang-orang Eropa.  

 

Kata Kunci: sosio historis, promosi wisata, masa Hindia Belanda 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Tahun 1930an merupakan era awal promosi wisata di masa Kolonial 

Hindia Belanda. Salah satu objek yang ditunjukkan dalam mengenalkan tanah 

Jawa adalah melalui eksploitasi eksotika Hindia Belanda. Pemerintahan 

kolonial mendukung kegiatan tourisme yang dikoordinasikan di bawah 

perhimpunan kantor Asosiasi Turisme Hindia Belanda yang dikenal dengan 

nama Vereeniging Toeristen Verkeer (VTV) (Sunjayadi, 2007). Adapun objek 

promosi wisata tersebut antara lain mengenalkan rumah penginapan dan objek 

hasil budaya nusantara bagi para pelancong baik dari Eropa ataupun Amerika 

yang datang ke Hindia Belanda.  

Menjamurnya penginapan dan hotel di Hindia Belanda yang didirikan 

baik oleh swasta maupun peerintah kolonial, merupakan salah satu bentuk 

responsif dari penduduk atas keluhan terhadap tidak tersedianya tempat tinggal 

yang layak bagi pelancong dan tamu-tamu di saat mereka berkunjung ke tempat-

tempat di Hindia Belanda. Penginapan, mulai dibangun pada tahun 1754, dan 

berada di bawah pengawasan VOC. Kemudian, muncul pula semacam tempat 

singgah bermalam yang dikenal dengan nama: Herberg. Selanjutnya bangunan-

bangunan yang nantinya berfungsi sebagai penginapan atau hotel tersebut, pada 

awalnya merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal milik 

pribadi yang dikondisikan dengan fasilitas yang memadai. (Bastianawade, 

2015)  

Media promosi penginapan saat itu beragam ukuran dan bentuk, selain 

poster cetak berukuran 30 x 45 cm, terdapat media promosi yang lain yang 

diwujudkan dalam secarik kertas cetak bergambar berdiameter 8 cm. Desain 

cetak poster promosi wisata umumnya memuat objek visual identitas hotel yang 

didukung oleh ilustrasi bangunan penginapan, ada juga yang menggambarkan 

pemandangan sekitar hotel, pemandangan alam pedalaman, aktifitas penduduk 

lokal yang umumnya dibuat oleh biro promosi Belanda. (Setiyono, 2004) 
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Dalam penelitian ini akan mengkaji dimensi tekstual desain cetak 

promosi penginapan dan objek wisata masa kolonial Hindia Belanda tahun 

1930-1940, dengan tujuan untuk mengetahui kognisi dan konteks sosial di masa 

lalu melalui penggambaran objek yang direpresentasikan dengan pendekatan 

barat. Penelitian ini memiliki topik penting karena belum ada pengkajian 

khusus, yang mengupas dan mengkaji objek di atas.  

Melalui pendekatan teori sosial, sejarah dan sosio historis, akan ditelaah 

makna simbolik dan ideologis yang direproduksi oleh media melalui pertandaan 

pada gambar promosi wisata. Hasil akhir dari kajian dan penelitian ini akan 

dituangkan dalam media berbentuk jurnal ilmiah dengan judul SEJARAH 

DESAIN KOMUNIKASI VISUAL PROMOSI WISATA MASA HINDIA 

BELANDA 1930-1940, diharapkan selain dapat menambahkan pustaka sejarah 

dan khasanah objek kajian visual bagi generasi muda, maka juga dapat dijadikan 

momentum hadirnya  sejarah desain komunikasi viusal  media promosi wisata 

di era kolonial sekaligus sebagai simbol penanda jaman.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan objek 

penelitian dan perancangan ini adalah: mengapa realita artefak promosi wisata 

masa Kolonial Hindia Belanda 1930 - 1940 menyajikan eksotika budaya lokal 

nusantara dan digambarkan secara dekoratif? 

 

C. Peta Jalannya Penelitian 

Perancangan ini derencanakan akan dilaksanakan selama 1 (satu) tahun 

berturut-turut yaitu: 

1. Studi pustaka, observasi dan wawancara. Studi pustaka dilakukan dengan 

cara mencari referensi yang terkait dengan media promosi wisata masa 

kolonial. Wawancara dilakukan dengan sedapat mungkin mendapatkan data 

baik dari sumber primer maupun sekunder terkait objek visual objek 

penelitian. 

2. Data yang diperoleh dari studi pustaka dan studi lapangan kemudian dijadikan 

sebagai pedoman bahan analisis dan dasar-dasar penelitian dan menjadi acuan 
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penulisan dalam format jurnal ilmiah tentang sejarah desain kominikasi visual 

promosi wisata masa kolonial. 

3. Menyusun buku tentang sejarah desain kominikasi visual promosi wisata 

masa kolonial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


